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Abstract

This study aims to determine whether there are differences in cooperative learning models type two
stay-two stray and learning model lights to reach achievement learning ips students class viii semester ii in smp
negeri 1 sumberrejo bojonegoro lesson year 2016/2017. The population in this study is all of the class VIII in
SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro academic year 2016/2017. The sample is taken by cluster random
sampling technique, which is taking the class randomly by drawing from the population which is assumed to be
normal distribution and in a homogeneous condition, the sample is obtained class VIII G and VIII H with the
amount of each class of 28 students. The instrument used in this study is a test instrument. The test used is a
multiple-choice test. Analysis of experimental research instrument result that is content validity, instrument
reliability, difficulty level of item, and condensation. Initial phase in this research initial data analyzed is result
of UAS value of IPS lesson. The step in early stage analysis is normality test, homogeneity test, and equilibrium
test. After the two samples were treated differently, they performed a formative test. Then the result of the
formative test is used as the parent data to determine the normality test and the similarity test of two variance
(homogeneity). Based on that test, the experimental group and the control group are normal and homogeneous
distributed. Based on the results of formative tests also obtained the data used as a basis in testing the research
hypothesis. Obtaining the formative test of experimental group is average = 83,39, variance = 85,28, and
standard deviation = 9,236. The result of formative test is control group that is mean = 70,35, variance = 48,01,
and standard deviation = 6 , 93. Acquisition of hypothesis test result on master data of experimental class and
Control class thitung = 5,986. Based on the level of significance o = 5%, Degrees of freedom (dk) = 54;
teasaiy = 1,675; And DK = {tltnirung > tea,aiy}, then Ho is rejected because tpi,n, € DK. So it can be
concluded that there are differences in cooperative learning models type two stay-two stray and learning model
lights to reach achievement learning ips students class viii semester ii in smp negeri 1 sumberrejo bojonegoro
lesson year 2016/2017.

Keywords: Two Stay-Two Stray Cooperative Learning Model, Direct Learning Model, and Learning
Achievement.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe two stay-two stray dan model pembelajaran langsung terhadap prestasi
belajar IPS siswa kelas VIII semester Il di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro tahun pelajaran
2016/2017. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI1I di SMP Negeri 1 Sumberrejo
Bojonegoro tahun pelajaran 2016/2017. Sampel diambil dengan teknik cluster random sampling, yaitu
mengambil kelas secara acak dengan cara undian dari populasi yang diasumsikan berdistribusi normal
dan dalam keadaan homogen, sampel diperoleh kelas VIII G dan VIII H dengan jumlah masing-
masing kelas 28 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes. Tes yang
digunakan adalah tes pilihan ganda. Analisis hasil uji coba instrumen penelitian yaitu validitas isi,
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reliabilitas instrumen, tingkat kesukaran butir soal, dan daya pembeda soal. Tahap awal dalam
penelitian ini data awal yang dianalisis adalah hasil dari nilai UAS mata pelajaran IPS. Langkah pada
analisis tahap awal adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji keseimbangan. Setelah kedua
sampel diberi perlakuan yang berbeda, maka dilaksanakan tes formatif. Kemudian hasil dari tes
formatif digunakan sebagai data induk untuk menentukan uji normalitas dan uji kesamaan dua varians
(homogenitas). Berdasarkan uji tersebut, kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol
berdistribusi normal dan homogen. Berdasarkan hasil tes formatif akan diperoleh pula data yang
digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis penelitian. Perolehan nilai tes formatif kelompok
eksperimen yaitu rata-rata = 83,39, varians = 85,28, dan simpangan baku = 9,236. Perolehan nilai tes
formatif kelompok kontrol yaitu rata-rata = 70,35, varians = 48,01, dan simpangan baku = 6,93.
Perolehan hasil perhitungan uji hipotesis pada data induk kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu
thiung = 5,986. Berdasarkan taraf signifikansi @ = 5%; derajat kebebasan (dk) = 54; t(q;qx) = 1,675;
dan DK = {t|thitung > t(a;dk)}, Maka Ho ditolak Kkarena thirung € DK. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe two stay-two stray dan model

pembelajaran langsung terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas VIII semester 1l di SMP Negeri 1
Sumberrejo Bojonegoro tahun pelajaran 2016/2017.

Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray, Model Pembelajaran
Langsung, dan Prestasi Belajar.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan kunci untuk

semua kemajuan dan perkembangan yang
berkualitas, sebab dengan pendidikan
manusia dapat mewujudkan semua potensi
dirinya baik sebagai pribadi maupun
sebagai warga Negara masyarakat. Selain
itu, pendidikan merupakan suatu keharusan
bagi semua manusia karena manusia lahir
dalam keadaan yang tidak mempunyai apa-
apa dan tidak tahu apapun, dengan
pendidikanlah manusia dapat memilih
kemampuan pengetahuan dan juga
kepribadian yang selalu berkembang.
Charismiadji  (2016) mengatakan
rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia
dapat terlihat dari hasil survei empat
lembaga  internasional, diantaranya:
Organization  for Economic  and
Development (OECD)  menempatkan
Indonesia di urutan 64 dari 65 negara. The
Learning Curve menempatkan Indonesia
pada posisi terakhir dari 40 negara.
Sementara itu, hasil survei TIMS and Pirls
menempatkan Indonesia di posisi 40 dari
42 negara. Sedangkan World Education

Forum di bawah naungan PBB
menempatkan Indonesia di posisi 69 dari
76 negara. World Literacy merangking
Indonesia di urutan 60 dari 61 negara.
Kenyataan ini membuat Indonesia harus
mengakui bahwa kualitas pendidikan
termasuk prestasi belajar di Indonesia
masih jauh tertinggal dan kalah bersaing
dari Negara-negara tetangga.

Berdasarkan  hasil ~ wawancara
dengan Bapak Drs. Abdul Rohman salah
satu guru mata pelajaran IPS kelas VIII di
SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro.
Beliau mengatakan bahwa pada kelas VIII
mata pelajaran IPS pokok bahasan
ketenagakerjaan nilai prestasi belajar siswa
yang sudah mencapai kriteria ketuntasan
minimal  (KKM)  sebesar  43,71%
sedangkan sisanya sebesar 57,29% masih
dibawah kriteria ketuntasan minimal, data
tersebut  menunjukkan bahwa masih
rendahnya prestasi belajar ketenagakerjaan
kelas VIII di SMP Negeri 1 Sumberrejo
Bojonegoro. Selain itu, dalam
pembelajaran siswa tidak bersungguh—
sungguh dalam mengikuti pembelajaran



karena pembelajaran masih menggunakan
strategi pembelajaran langsung, sehingga
siswa pasif dan tidak dapat mendorong
siswa untuk menjadi aktif dan kreatif.

Kenyataan ini menunjukkan bahwa
proses belajar mengajar di sekolah masih
memerlukan banyak perbaikan dalam
sistem pembelajaran, salah satunya adalah
dalam hal penggunaan model pembelajaran
yang kurang bervariasi dan bersifat
monoton sangat mempengaruhi semangat
dan prestasi belajar siswa. Guru harus
memiliki strategi dalam proses pengajaran
dan pembelajaran, agar siswa dapat belajar
secara efektif dan efisien sehingga siswa
mampu menyerap ilmu secara keseluruhan
dan tercapai prestasi belajar yang
memuaskan.

Model pembelajaran yang
umumnya di gunakan guru dalam proses
pembelajaran di SMP Negeri 1 Sumberrejo
Bojonegoro yaitu model pembelajaran
langsung, padahal dalam pembelajaran
ketenagakerjaan ~ ini  bukan  hanya
diperlukan pengajaran langsung saja
melainkan bagaimana guru dapat menarik
perhatian siswa, agar siswa dapat aktif
dalam pembelajaran dan nantinya siswa
bukan hanya mampu menguasai pelajaran
saja tetapi juga dapat mengaplikasikan
ilmunya dalam kehidupan sehari-hari.

Huda (2015: 29) mengemukakan
bahwa model pembelajaran kooperatif
merupakan aktivitas pembelajaran
kelompok yang didasarkan pada perubahan
informasi secara sosial di antara kelompok-
kelompok pembelajar yang di dalamnya
setiap pembelajar bertanggung jawab atas
pembelajarannya sendiri dan didorong
untuk meningkatkan pembelajaran
anggota-anggota yang lain.

Riyanto (2009: 268-280)
mengatakan bahwa terdapat beberapa tipe
yang dapat dilakukan dalam pembelajaran
koopertif diantaranya yaitu: tipe student
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team achievement divisions (STAD), team
game tournament (TGT), jigsaw, number
heads together (NHT), think pair share
(TPS), mind mapping (MM), snowball
throwing (ST), two stay-two stray (TSTS),
time token (TITO), debate, picture and
picture (PP), cooperative integrated
reading and composition (CIRC), student
fasilitator and expailing (SFE),
cooperative script (CS).

Model pembelajaran  kooperatif
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk dapat memaksimalkan
kemampuan mereka dengan belajar
bersama antara satu dengan yang lain dan
momotivasi peserta didik untuk aktif dalam
proses pembelajaran di kelas. Mengingat
banyaknya tipe dalam  pembelajarn
kooperatif, maka peneliti  mencoba
menggunakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yaitu tipe two stay-two stary.

Alasan peneliti menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe two-stay-two
stray adalah karena model pembelajaran
ini menuntut siswa agar dapat berbagi
informasi pada saat yang bersamaan
dengan pasangan yang berbeda dalam
waktu singkat secara teratur.

Shoimin (2016: 222) mengatakan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
two stay-two stray (dua tinggal dua tamu)
adalah dua orang siswa tinggal di
kelompok dan dua orang siswa bertamu ke
kelompok lain. Dua orang yang tinggal
bertugas memberikan informasi kepada
tamu tentang hasil  kelompoknya,
sedangkan  yang bertamu  bertugas
mencatat hasil diskusi kelompok yang
dikunjunginya.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Prihartini dan Mediatati
(2013: 132), menyimpulkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara penggunaan
model pembelajaran TSTS (two stay two stray)
dan metode ceramah terhadap hasil belajar
pada mata pelajaran PKn siswa kelas X SMA



Negeri 1 Pabelan Kecamatan Pabelan
Kabupaten Semarang smester ganjil tahun
ajaran  2012/2013.  Penelitian  tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar yang
menggunakan TSTS lebih baik dibandingkan
dengan metode ceramah.

Berdasarkan uraian tersebut maka
sangatlah penting bagi para pendidik
Khususnya untuk pemilihan model-model
pembelajaran, dengan demikian proses
pembelajaran akan lebih variatif, inovatif
dan konstruktif sehingga penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan judul
“Perbedaan Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-
Two Stray dan Model Pembelajaran
Langsung terhadap Prestasi Belajar IPS
Siswa Kelas VIII Semester Il di SMP
Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro Tahun
Pelajaran 2016/2017 .

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian
eksperimental semu dengan pendekatan
kuantitatif. Pada penelitian eksperimental
semu tidak dilakukan kontrol pada atau
manipulasi pada semua variabel yang
relevan kecuali beberapa dari variabel-
variabel yang diteliti. Manipulasi variabel
dalam penelitian ini dilakukan pada
variabel bebas yaitu model pembelajaran.

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII semester 2 SMP Negeri 1 Sumberrejo
Bojonegoro tahun pelajaran 2016/2017.
Sampel dalam penelitian ini didapat
dengan cara cluster random sampling yaitu
siswa kelas VIII H sebagai kelas
eksperimen, dan kelas V11l G sebagai kelas
kontrol.

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah dokumentasi dan tes.
Instrument penelitian ini menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, uji tingkat
kesukaran, dan uji daya pembeda.
Sedangkan teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan uji t untuk
menghitung keseimbangan rata-rata antar
kelompok eksperimen dan kontrol, motode
liliefors untuk menghitung normalitas, dan
uji f untuk menghitung homogenitas dan
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uji t untuk menghitung uji hipotesis
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah peneliti melakukan
penelitian, maka data hasil penelitian
tersebut dianalisis untuk mengetahui hasil
dari penelitian. Data yang dianalisis adalah
data yang diperolen setelah peneliti
melakukan perlakuan dan penelitian
terhadap dua kelas sampel, yaitu dua kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun
analisis uji yang dilakukan adalah uji
normalitas, uji homogenitas dan uji
hipotesis.

Uji Normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah kelas sampel yang
diberi perlakuan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray dan
model pembelajaran langsung dalam
keadaan normal atau berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

Berdasarkan  perhitungan  uji
normalitas pada kelas eksperimen yang
diberi perlakuan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay-Two Stray dengan
menggunakan  bantuan  Ms.  Excel
Diperoleh hasil Lhitung= 0,1094, dan Liapei=
0.1658, DK={L|L>0,1658}, karena
Lhiung<Ltabet Maka Ho diterima sehingga
populasi  berasal dari data yang
berdistribusi normal. Uji normalitas pada
kelas kontrol yang diberi perlakuan model
pembelajaran langsung dengan
menggunakan  bantuan  Ms.  Excel
Diperoleh hasil Lhitung= 0,1634, dan Liape=
0,1658, DK={L|L>0,1658}, karena
Lhiung<Ltaver Maka Ho diterima sehingga
populasi  berasal dari data yang
berdistribusi normal

Uji Homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah siswa pada kelas
eksperimen dengan menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay-
Tow Stray dan kelas kontrol yang diberi
perlakuan model pembelajaran langsung
berasal dari variansi-variansi yang sama
(homogen).

Berdasarkan  perhitungan  yang
dilakukan dengan menggunakan bantuan
Ms Excel diperoleh nilai variansi kelas



VIII H diperoleh 85,28, variansi kelas VIII
G  diperoleh 48,01,  Fhiwng=1,776,
Frape=1,905, DK={F | F<1,905}. Karena
Fhiung<Ftaner Maka Ho diterima, sehingga
kedua kelas berasal dari variansi-variansi
yang homogen.

Uji hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan uji t.
Berdasarkan hasil perhitungan uji t yang
dilakukan diperoleh data sebagai berikut.

Kelompok  Eksperimen  Kontrol
Nilai rata-rata 83,40 70,35
varians 85,28 48,01

Berdasarkan hasil penghitungan
menunjukkan bahwa harga thwng Yang
didapatkan pada penghitungan adalah
sebesar 5,986. Harga Tipne dengan dk = 54
dan a = 5% didapatkan dengan rumus
interpolasi ~ adalah  sebesar  1,675.
Penghitungan mendapat hasil bahwa harga
thitng > taver  (5,986>1,675), dengan
demikian Hp ditolak dan H; diterima.
Kesimpulan yang didapatkan adalah bahwa
ada perbedaan pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe two stay-two
stray dan model pembelajaran langsung
terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas
VIIl semester genap di SMP Negeri 1
Sumberrejo Bojonegoro Tahun Pelajaran
2016/2017.

PENUTUP
Simpulan

Analisis data prestasi belajar
menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa
kelas eksperimen lebih tinggi daripada
nilai rata-rata kelas kontrol. Didapatkan
bahwa hasil nilai rata-rata kelas
eksperimen yaitu x; = 83,40 dan nilai rata-
rata kelas kontrol yaitu x, = 70,35. Model
pembelajaran sebagai variable bebas cukup
berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu
prestasi  belajar  siswa.  Pemberian
perbedaan perlakuan yang diberikan yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe two
stay-two stray pada kelas eksperimen dan
model pembelajaran langsung pada kelas
kontrol menunjukkan perbedaan prestasi
belajar siswa.
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Uji  hipotesis yang dilakukan
menggunakan uji t dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe two stay-two
stray dan model pembelajaran langsung
terhadap prestasi belajar IPS siswa kelas
VIl semester Il di SMP Negeri 1
Sumberrejo Bojonegoro tahun pelajaran
2016/2017. Hasil uji hipotesis tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran two
stay-two stary lebih baik daripada
pembelajaran langsung.

Saran

Saran berdasarkan kesimpulan di atas

maka ada beberapa saran yang ditujukan

pada siswa, guru, calon guru, sekolah,

peneliti, dan peneliti lain sebagai berikut:

1. Kepada siswa hendaknya
meningkatkan keaktifan dan semangat
belajar pada mata pelajaran IPS baik
di sekolah maupun di luar sekolah.

2. Kepada guru dan calon guru bidang
studi IPS khususnya untuk Sekolah
Menengah Pertama (SMP) hendaknya
menggunakan model pembelajaran
yang tepat dan bervariasi dalam
menyampaikan materi pembelajaran
IPS . salah satunya dengan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay-
two stray.

3. Kepada sekolah hendaknya
menghimbau kepada guru agar guru
mau menerapkan dan menggunakan
model-model pembelajaran yang dapat
membangkitkan semangat dan
keaktifan siswa dalam belajar.

4. Kepada peneliti  mungkin dapat
melakukan penelitian yang lebih
mendalam sehingga dapat diperoleh
informasi yang lebih dalam dan luas
mengenai seluk beluk pendidikan.

5. Kepada peneliti lain mungkin dapat
melakukan penelitian dengan
peninjauan lain misalnya kemampuan
awal, minat belajar, kreativitas belajar,
aktivitas belajar, gaya belajar dan lain-
lain agar lebih dapat mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar. Peneliti lain dapat
juga  meneliti  pengaruh  model



pembelajaran kooperatif tipe two stay-
two stray pada pokok bahasan lain
selain pokok bahasan ketenagakerjaan.
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